
 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya jumlah masyarakat penerima 

bantuan sosial di Kampung Cidoyang Kelurahan Sirnagalih Kota Tasikmalaya, 

meskipun berbagai program bantuan sosial telah dilaksanakan oleh pemerintah. 

Bantuan sosial diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat, namun 

dalam pelaksanaannya masih ditemukan berbagai kendala dalam pengelolaan dan 

pemanfaatannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengelolaan dan 

pemanfaatan bantuan sosial yang diterima masyarakat serta menganalisis 

pencapaian tujuan dan implikasi bantuan sosial terhadap kesejahteraan masyarakat 

di Kampung Cidoyang. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

Participatory Action Research (PAR). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan diskusi partisipatif dengan masyarakat 

penerima bantuan sosial dan pendamping sosial. Analisis data dilakukan melalui 

proses reduksi data, penyajian data, refleksi partisipatif, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Kampung Cidoyang 

menerima berbagai jenis bantuan sosial, yaitu Program Keluarga Harapan (PKH), 

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT), bantuan beras, dan Penerima Bantuan Iuran 

Jaminan Kesehatan (PBI JK) melalui Kartu Indonesia Sehat (KIS). Pemanfaatan 

bantuan sosial lebih dominan digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumtif. 

Sebagian kecil penerima manfaat memanfaatkan bantuan untuk kegiatan produktif 

Selain itu, pemanfaatan bantuan sosial digunakan untuk membayar hutang kepada 

lembaga pinjaman.  

Implikasi bantuan sosial terhadap kesejahteraan masyarakat terlihat dari 

meningkatnya kemampuan keluarga dalam memenuhi kebutuhan dasar, 

mendukung pendidikan anak, mengurangi beban ekonomi rumah tangga, dan 

mempermudah akses pelayanan kesehatan. Melalui pendekatan PAR, masyarakat 

menunjukkan adanya peningkatan kesadaran dalam memanfaatkan bantuan sosial 

secara lebih tepat serta pentingnya mendorong graduasi mandiri sebagai indikator 

keberhasilan program bantuan sosial. 
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